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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan YME, bahwa Prosiding hasil Seminar Nasional

Xlil PERSADA (Perhimpunan Alumni dari Jepang) dengan tema Pembangunan Nasional Berbasis

IpTEKS Untuk Meraih Kemandirian Bangsa ini dapat diselesaikan. Seminar Nasional tersebut teiSh

dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2OO7 di Fakultas Kedokteran Hewan lPB. Prosiding hasil

seminar ini memuat makalah-makalah presentasi oral dan poster yang telah disampaikan, narnun

demikian ada juga beberapa makalah yang tidak dimasukkan di dalam prosiding ini, makalah-makalah

tersebut akan dipublikasikan terpisah di dalam Jumal Gakuryoku PERSADA atas permintaan para

pengaEngnya.

Pada kesempatan ini, perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak

yang telah membantu sehingga prosiding inidapat diselesaikan dengan baik.

1. Rektor lnstitut Pertanian Bogor (lPB) besef.a para Wakil Rektor.

2. Dekan Fakultas Kedokteran Hewan IPB (FKH-IPB) beserta para Ketua Departernen di

lingkungan FKll-lPB

3. Ketua Badan Pengurus Pusat PERSADA

4. Duta Besar Jepang di lndonesia

5. Ketua PERSADA Cabang Bogot'

6. Feserta Seminar Nasional Xlll PERSADA

7. Semua sponsor dan pihakaihak lain yang tidak dapat kami sebutklan satu persatr-r

Terima kasih
Bogor, 27 September 2007

Ketua

Panitia Seminar Nasional Xlll PERSADA

lv
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Yang terhormat:
Rektor IPB beserta pimpinan IPB lainnya
Dekan FKH-IPB beserta paia Ketua Departernen dilingkungan FKH-IPB
Ketua BPP Persada
Duia Besar Jepang di Jakarta
Ketua Persada Cabang Bogor
Bapak, lbu,Saudara-saudara para undangan dan peserta Seminar NasionalXlll PERSADA yang kami
mulyakan.

Assal a m u al a i ku m Wr. Wb.
Om Swastiastu
Salam Sejahtera
Bagikita semua,

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan YME. bahwa Seminar Nasionat Xlll Persada ini dapat
diselenggarakan pada hari yang sangat baik ini. Seminar Nasional PERSADA merupakan seminar
tahunan untuk meningkatkan komunikasi ilmiah diantara anggota-anggota Persada, sekaligus
meningkatkan silaturahmi bagi para alumni dari Jepang. Seminar PERSADA kali ini bertemakan
Pembangunan Nasional Berbasis IPTEKS Untuk Meraih Kernandirian Bangsa, dapat
terselenggara berkat kerja keras rekan-rekan panitia, dan dukungan dari berbagai pihak seperti
Pengurus PERSADA Pusat, Pengurus PERSADA Cabang Bogol dan Pimpinan lpg khususya
Fakuttas Kedokteran Hewan maupun sponsor. Atas kerjasama tersebut ijinkanlah kamimengucapkan
terima kasih yang sebesar-besamya kepada pihakjihak yang kamisebutkan diatas maupun kepada
pihak lain yang baik secara langsung maupun tidak langsung berperan dalam terselenggaranya
Seminar I'lasionalXlll PERSADA tahun 2007 ini.

Peserta Seminar NasionaiXlll PERSADA yang saya hormati.

Dalam Seminar NasionalXlll Persada kaliiniakarr dipresentasikan makalah ilmiah sebanyak M buah
yang terdiri dari 62 buah makalah presentasi oral dan 22 buah makalah poster. Makalah yang akan
dipresentasikan tersebut merupakan makalah pilihan dari semua makalah yang masuk kepida paniUa
namun karena keterbatasan waktu dan tempat kami mohon maaf tidak semua makatah yang masuk
dapat kami terima untuk dipresentasikan dalam seminar kali ini. Kepada semua partisipan baik yang
akan maupun yang belum dapat mempresentasikan makalahnya dalam Seminar Nasional Xlll
PERSADA kali ini kamimertgucapkan banyak tarima atas partisipasinya dan kamiberharap bapaUibu
akan tetap berpanisipasi dalam seminar-seminar kamiyang akan datang.

Peserta Seminar NasionalXlll PERSADA yang saya mulyakan.

Dalam kesempatan ini kami mohon maaf apabila dalam pelaksanaan seminar kali ini terdapat
kekurangan. maupun hal*ral lain yang kurang 6erkenan kepada bapaMbu/sda/sdri selama persiapan
hingga pelaksanaan seminar ini.

Akhir kata, kepada segenap peserta kamiucapkan Selamat Berseminar.
Arigatou gozaimasu.

Bogor, 09 Agustus 2007
Ketua Panitia Seminar NasionalXlll PERSADA

drh. Bambang Pongo Priosoeryanto, MS, ph.D.
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SAMBUTAN WAKIL REKTOR I iPE

SEIi,IINAR NASIONAL XIII PERSADA
"Pembangunan Nasional Berbasis IPTEKS untuk Kemandirian Bangsa"

Bogor,9 Agustus 2007

Yang terhormal
o Direktur Penerangan dan Kebudayaan, Keduhan Be.sar Jepang di tndon*ia Mr. yoshiharu

Kato

. Dekan Fakultas KedokJ:eran Hewan IPB

. Ketua Depadenen cti Ungkungan Fakuths Kedokenn llwan,lpB,
o Ketua PERSADA (Association of lndonesian Alumni from Japan)

o KeIUaPERSAD Cabang Bogor

. Para Undangan, para pemakalah dan pesefta seminar
e ParaanggotaPERSADA

. Segenap Panitia Seminar Nasional Xlii percada

Assalamu?laikusn warohmatullahi wabarakatuh

Salam seiahtera bagi klta semua.,.

Hadirin sekatian yang saya hormati

Pertama kali tiada kata yang tepat selain puji syukur yang kita panjatkan ke hadirat Atlah SWT
karena hanya dengan berkah dan rahrnat-Nya kita semua diberikan kesempatan untuk hadir dalam
acara seminar Nasional PERSADA Xlll pacia hari ini dalam keadaan sehaL

Ucapan permohondn maaf kami sampaikan karena adanya tugas dinas yang tictak dapat
ditinggalkan, Rektor lnstitut Pertanian Bogor (lPB) yang seharusnya memberikan sambutran dan
membuka acara pada hari ini berhalangan hadir dan meurakilkan kepada saya. Berikutnya, tak lupa
kami ucapkan selamat datang kepada para undangan di karnpus IPB Darmaga yang merupakan
pusat pelaksanaan kegiatan akademik hik bagi strata sarjana, magister dan doktor.

Hadirin sekalian yang saya hormati

Jika kita bercermin pada seprah lPB, perkembangan IPB sampai saat ini senantiasa
dipengaruhi hasil aktivitas kerjasama dengan institusi luar negeri terutama dalam pengembangan
progrErm akademik., Sebagai contoh adalah kerjasama dengan university of Kentuct<y pada awal
pendirian IPB dengan pengiriman hampir 50 orang staff selama periode 1960-1966. Kerjasama datam
SEAMEO pada awal 1970. Kerjasama dengan MUCIA pada tahun lgz5-1g80 yang diikuti oteh
University of Wisconsin-Madison dengan fokus kerjasama pada pengembangan fakultas dan
kurikulum- Selanjutnya sampai saat ini IPB telah bekerjasama dengan banyak institusi luar negeri
termasuk dengan Jepang.

Kerjasama dengdn Jepang dilakukan terutama untuk menjaga dan meningkatkan daya saing
dalam hal pengajaran, penelitian dan outreach prognm.lPB meyakinibahwa dengan kerjasama yang
kuat dengan banyak institusi pendidikan di luar negeri banyak memberikan pengaruh yang positif
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terhadap perkembangan IPB secae nyata. Sampai saat initelah banyak institusi pendldikan Jepang
yang bekerjasama dengan IPB dalam berbalai hal. Sebagai contoh pada kurun waktu 2003 - 2006
saja IPB menjalin kerjasama dengan lbaraki University, lwate University, Kanazawa University,
Kyushu Kyoritsu University, Kyushu University, Sinshu University, Tohokw Univesity, Tokyo University
of Agriculture, Tsukuba University, University of Kyoto, University of Okayama, Univercity of Tokyo,
Utswnomiya University, serta institusi lain seperti Shigeta Animal Pharmaceutical lnc, Awaji
Landscape Planning and Horticulture Academy (APLHA), dan lain-lain.

Hadirin sekalian yang saya hormdi
Dalam hal pengembangan SDM lPB, kerjasama dengan Jepang memberikan kesempatran

bagi staf IPB untuk meraih gelar master maupun doktor dari Perguruan Tinggi di Jepang. Sebagai
hasilnya, cukup banyak staf IPB yang rnenrpakan alumni dari Per.guruan Tinggi di Jepang.

Alumni Perguruan Tinggi diJepang tersebut hingga saat initerus berperan aktif menjadi motor
penggerak dalam pngembangan IPB secara keseluruhan, bahkan menduduki posisi-posisi strategis
ditPB.

Hadirin sekalian yang saya hormati

Usaha untuk mewujudkan academic excellenc.e tentunya membutuhkan kerjasama dengan
seluruh share holder dan sfake hotder. Pada berbagai kesempatan selalu dikemukakan bahwa
Himpunan Alumni memiliki nilai skategis bagi lPB sebaga! partner yang dapat diandalkan dalam
membangun bangsa dan negara pada umumnya dan memirangun lpB pada khususnya. PERSADA,
yang merupakan perhimpunan alumni dari Jepang cukup banyak berkonkibusi dan berpartisipasi
dalam memajukan pendidikan termasuk di lPB. Kontribusi tersebut tiiwujudkan dalam berbagai
bentuk antara lain penyelenggar:aan seminar dan pertemuan ilmiah, penerbttan media
informasi/buletin, hingga pemberian beasiswa bagi mahasisra lpB yang berprestasi namun kunang
mampu dalam hal 'ekonomionang tua'- Haltersebut merupakan hal yang terpuji, patut mendapatkan
apresiasi dan menjadi teladan/contoh bagi yang tain, terutama dalam kaitan dengan peran dan
kontribusi alumni dalam pembangunan pendidikan.

Hadirin sekalian yang saya hormati
Seminar Nasional pada had iniselayaknya dapat menjadi momen yang penuh arti. Seminar

hari ini selain menjadi ajang penyebarluasan hasil pemikiran dalam bentuk karya ilmiah, hendaknya
dapat menjadi ajang refleksi dan konsolidasi untuk meningkatkan pembinaan dan pengembangan
organisasi agar dapat berperan lebih aktif dalam pembangunan nasional, serta menggalang dan
meningkafl<an kerjasama yang lebih luas secara nasional maupun intemasionat.

Hadirtn sekatian yang saya hormati

Keinginan IPB untuk metakukan intemasionalisasitelah ada sejak lama. Msi lpB sendiri saat
ini adalah menjadi Perguruan Tinggi bertaraf intemasional dalam pengembangan sumberdaya
manusia dan IPTEKS dengan kompetensi utama di bidang pertanian tropika. Untuk mencapai visi
tersebut, berbekal kewenangan sebagai PT BHMN (PP 1s4t2000) lpB senantiasa berupaya keras
untuk memberdayakan segenap sumberdaya yang dimiliki dengan efektif dan efisien. lndikator

vllt
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sebuah Perguruan Tinggi bertaraf internasional antara lain dicirikan oleh jumlah dosen bergelar doktor
harus lebih tinggi dari 75%, persentase mahasiswa pascasarjana lebih besar dari 40%, publikasi
internasional lebih besar dari 2 paper/dosen/tahun, biaya penelitian rata-rata per dosen per tahun
iebih besar dari USD 1300, jumlah mahasiswa asing lebih besardari 20o/o dan Band width intemet
tebih dari 15 Mbps plus Wi-fi. Kerjasama dengan institusi pendidikan luar negeri termasuk dengan
Jepang merupakan salah satu modal uta,"na untuk mewujudkan keinginan tersebut. Seperti telah
disinggung di depan, pencapaian indikator-indikator tersebut sangat mungkin dipercepat melalui
kerjasama dengan Jepang.

Kita patut bersyukur, rupanya hal tersebut sejalan dengan keinginan dan rencana Ditjen Dikti
Depdiknas untuk meningkatkan sepuluh Perguruan Tinggi lndonesia menjadi bertar:af intemasional
seperti yang diputuskan dalam SK no. 57lDlKTl/Kep/2005. Dengan adanya kepercayaan dari
pemerintah yang diberikan kepada IPB tersebut, mudah-mudahan dapat semakin memacu lpB untuk
dapat meraih visi menjad! perguruan tinggi bertaraf intemasionar.

Hadirtn sekalian yang saya hormati
Tema Seminar Nasional pada hari ini yaitu "Pembangunan Nasiona! BerDasis tpTEKS untuk

Kemandiian Bangsa" merupakan tema yang sangat baik dan merupakan nilai tambah yang luar biasa
dalam pelaksanaan seminar tahun ini. Sebagai negara yang kai,a akan sumber daya alam ha,vati dan
non hayati sudah seharusnya lndonesia dapat segera bangkit dari krisis jika kekayaan tersebut dapat
dimanfaatkail secara optimal berbasis oenerapan ilrnu pengetahuan, teknologi dan seni (!PTEKS)
secara tepat dan brjaksana. Semoga sumbangan-sumbangan pemikiran hari ini dapat berguna bagi
percepatan pembangunan nasional berbasis IPTEKS menuju kemandirian bangsa.

Hadirtn sekalian yang saya hormati

Mengakhiri sambutan ini, kami tegaskan bahwa lPts memiliki harapan yang besar kepada
pada PERSADA untuk terus berkerjasama dalam mengemban amanah untuk menjawab keterpurukan
dan tantangan persoalan bangsa ini. Dengan kerjasama yang baik, Esanya banyak persoalan yang
dapat kita pecahkan bersama. Sekali lagi kami harapkan hubungan ini dapat terus terialin secaftr
slnergis.

Kepada segenap panitia Seminar Nasional PERSADA Xlll kami ucapkan selamat dan sukses
atas penyelenggaraannya. Kepada seturuh undangan, pemakalah dan peserta kami ucapkan selamat
mengikuti seminar nasional pada hari ini, semoga mendapatkan manfaat yang besar dari kegiatan
pada hariini.

Billahi taufiq wat hidayah, vvassalamu,alaikum warohmatullahi wabarakatuh
WakilRektor I tpB

Prof.Dr.lr. M.A. Chozin, M.Agr
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SAMBUTAN KETUA BPP PERSADA

Assallamu'alaikum ww
Salam Sejahtera
Selamat pagi J

Bapak-bapak dan ibu-ibu yang saya hormati,

Pertama-tama kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah swt, yang atas ridhonya kita semua dapat
berkumpul didalam ruangan ini dalam keadaan sehat walafiat untuk menghadiri senrinar yang
diselenggarakan oleh perhimpunan alumni dari Jepang (PERSADA) cabang Bogor, yang bertemekan
"Pembangunan Nasional Berbasb IPTEKS untuk Kemandirian Bangsa. ". Suatu tema yang
sangat tepat untuk diseminarkan, karena untuk mencapai kemandirian tersebut, kita harus bisi
meyakinkan diri untuk menguasainya, mulai dari penger"tian dan pemahaman, serta menguasai
pemanfaatannya.

Sebagaimana sering dibicarakan, bahwa untuk mengembangkan llmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK), kita memang perlu memiliki suaiu pola pikir, cara pandang dan wawasan yang sama
mengenai IPTEK Pola pikir untuk membangun bangsa berbasis IPTEK harus terus ditumbuhkan
dengan nrelakukan pengkayaan pengetahuan melalui brum diskusi dlama seininar-seminar seperti
ini, karena merupakan suatu proses pembelajaran yang berkeinambungan. Dengan demikian, akan
tercipta bangsa yang berbudaya untuk rrembuat dan mencipta, bukan sekedar membeli dan
memakainya. Contohnya, negarci maju seperti Jepang justru mengandalkan kapabilitas IPTEK
khususnya penguasaan teknologi sebagai motor utama kemajuan padahal awalnya mereka tidak
memiliki sumber dana dan sumber daya alam yang cukup Sejarah telah membuktikan, bahwa
penguasaan teknologi itulah yang mendatangkan sumber dana untuk pembangunan ekonominya

Timbul suatu pertanyaan bagaimana untuk bisa membangun bangsa yang mempunyai kemampuan
untuk menguasai dan memanfaaikan IpTEK?

Dalam pandangan PERSADA, salah satu ca€ yang harus dilakukan adalah dengan menumbuhkan
janngan antar unsur kelembagaan IPTEK, sehingga terbentuk rantai yang irengaitkan antara
'kemampuan melakukan pembaruan' di bidang tpfgK dengan 'kemam[uan memanfaatkan'
kemajuan yang terjadi ke dalam bentuk nyata yang memiliki nilai ekonornis. Melaluijaringan tersebut
diharapkan sumber daya IPTEK akan mengalir dari unsur kelembagaan yang satu ke unsur
kelembagaan yang lain, yang pada akhimya sumber daya yang ada dapat iimantaatt<an sec€lttr
gfektif. Saya, sebagai Ketua Umum PERSADA mengnaiapian melalui seminar dapat menjawab
tantangan besar yang akan dihadapi oleh bangsa kita, di antaranya ialah mencukupi teknologi
dibidang pangan baik beras maupun non-beras serta bioenergi, daiam mewujudkan kemandirian
bangsa lndonesia.

Sebagai akhirul kata saya mengucapkan selamat daiang dan terima kasih kepada panitya
penyelenggara seminar dengan tema: 'Pembangunan Nasional Berbasis IPTEKS untuk
Kemandirian Bangsa.

Selamat berdiskusi dan Terima Kasih

Bogor, 09 Agustus 2007
Ketua BPP PERSADA

Sidharta Martoredjo
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SAMBUTAN DEKAN FKH.IPB

Yang terhormat:
Rektor IPB beserta pimpinan IPB lainnya
Para Ketua Departemen di lingkungan FKH-IPB
Ketua BPP Persada
Duta Besar Jepang di Jakarta
Ketua Persada Cabang Bogor
Bapak, lbu,Saudara-saudara para undangan dan peserta Seminar NasionalXlll PERSADA yang
saya mulyakan.

Assalamualaikum Wr. Wb.
Salam Sejahten bagikita semua,

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT karena atas rahmatNya lah pada pagi hari ini
kita diberi kesempatan untuk dapat berkumpul bersama dalarn Seminar Nasional Xlll PERSADA
dengan tema : Pembangunan Nasional Berbasis IPTEKS Untuk lt/leraih Kemandirian
Bangsa. Salawat dan salam kita panjatkan untuk Muhammad Rasulullah Shallaltahu ' Alaihi
Wasallam junjungan kita.

Pada kesempatan seminar kali ini kami merasa sangat bergembira karena pelaksanaan seminar
ini dilakukan atas keriasama antara PERSADA dan Fakuttas Kedokteran Hewan IPB yang juga
sekaligus merupakan event ilmiah bagi FKH IPB dalam rangka Dies Natalis IPB tahun 2007 ini.
Acara seminar ini selain unfuk saling tukar menukar informasi ilmiah, juga diharapkan dapat
menjembatani komunikasi antar peneliti, akademisi, swasta cian 'masyarakat ilmiah lainnya
sehingga dengan dgryi{an_diharapkan dapat terjalain kedasama yang lebih erat sebagai upaya
dalam penguasaan IPTEKS guna melaksanakan pembangunan nasional sebagai upaya mbrdin
kemandirian bangsa.

Hadirin dan undangan yang saya mulyakan,

Hubungan antara FKH - IPB dengan Jepang sudah sejak lama terjalin dengan baik, sebagai
contoh adalah bahwa tidak kurang dari 24 orang dosen FKH - IPB adalah lutusan dari berbagai
perguruan tinggi cii Jepang. Kami juga memiliki kerjasama dengan University of MiyazakiJepang
sejak tahun 1993 dalam hal penelitian, pertukaran dosen dan mahasiswa, tidak kurang dari 15
orang mahasiswa S1 kamitelah kami kirim ke Miyazakiguna tinggal setama 1 tahun mengikuti
pendidikan dan melakukan penelitian, sedangkan dari Miyazaki telah dikirm sebanyak 5 orang
mahasiswanya untuk tinggal di FKH-IPB juga selama 1 tahun guna melakukan hal yang sama.
Pada bulan Septembertahun iniakan diperpanjang MOU kerjasama tersebut antara UnGrsity of
Miyazakidengan IPB untuk 5 tahun yang ke 4. Hal lain adalah kampus FKH IPB di Darmaga ini

- tempat dimana bapak dan ibu saat ini berada, juga merupakan hasil banfuan Jepang melatui
proyek OECF/JBIC, sehingga tidaklah mengherankan dan aneh kalau nuansa Jepang sangat
terasa dikampus FKH IPB ini.

Hadirin yang terhormat,

Penguasaan dan inovasi IPTEKS sudah tidak diragukan lagi menjadi suatu keharusan bagi
lndonesia dalam kancah globalisasi yang semakin kompetitif ini. rakuttas Kedokteran Henaran lpB
yang merupakan lembaga pendidikan tinggi penetak dokter hewan dan ilmuwan-ilmuwan bidang
veteriner lainnya mau tidak mau pun sudah harus mempersiapkan dirinya guna menghasilkan
lulusan sesuai kompetensinya. Dalam upaya memenuhi tuntutan terieUIt, FKH lpB telah
memiliki rcad map bagi pengembangan institusi yaifu dengan melakukan suatu langkah integratif
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan yang akan berdampak pada peningkatan t<uititas
lulusannya. Langkah tersebut adalah dengan menjadikan FKH lP'B sebagai luatu institusi
pendidikan yang bersifat mult-strata dan multi-kompetensi melalui suatu transformasi atau
perubahan dari Fakultas Kedokteran Hewan (FKH) menjadi Sekolah Kedokteran Hewan (SKH).

xi
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Pemaknaan dari hansformasi tersebut adalah sebagai suatu upaya implementasi dari ranah ilmu
kedokteran hewan yang tidak dapat dipilah-pilah tltapi merupakan suatu kesatuan yang utuhdimulai.daritingkat Diploma (S0), Sarjana (Sl), DokerHewan'(drh), pascasrrjrn" (S2 dan S3),
Spesialis 1dan2 (Sp-1 & Sp2)-dan Magister Frofesional(MP).bengan beraoinya semua stratadan kompetensi dalam satu wadah adhinistrasi maka Sffi afan lebih fokus kepada bisnis
Il3.manya yaitu PENDIDIKAN, PENELITIA.N dan PEMBERDAYAAN MASvARAKAT (Tri DharmaPT) sehingga efektivitas, efisiensi serta pengembangan keilmuan dan hJ tain yang terkait dapattercapai sesuai tugasnya yaitu mencetak lulusan ylng handai, kompeten, memitiri daya juang
yang tinggi, kreatif dan inovatif; menghasilkan penelitian-penelitian yang berkualitas dan ,r*pumenjawab kebutuhan masyarakat luas. Jika tidak ada'aral melintarig mara tansformasi inidiharapkan sudah dapat diterapkan paling cepat pada tahun 200g mendJtang.

Hadirin dan undangan yang berbahagia,

Disamping upaya kansformasi menjadi SKH, berbagai kegiatan dalam rangka mengisi upaya-
upaya guna meraih kemandirian bangsa khususnya dalam bidang veteriner, ixH lpg jept ianun2005 sudah bekerjasama dengan satu perusihaan swasta Jepang yaitu Shigeta AnimalPharmaceuticals dalam memprfouksi vaksin penyakit Avian lnfluenza (Al) dengan teknologiReverse Genetic suafu teknoiogi biologi molekuler mutakhir yang aman untuk diterapkan dalampembuatan vaksin-vaksin dan bahan biologis lainnya. 

-oen-gan 
dihasilkannya vaksin inidiharapakan IPB bersama pihak swasta nasidnat (produsen valsin) tainnyi dapat membantudalam rangka memenuhi kebutuhan lndonesia akan vaksin Al. sehingga kita tidak lagitergantungpada produk luar negeri yang setain mahaljuga yang terpenting aoatl[ kesesuaian antara vaksin

ll ryng dig..unakan denga.n jenis penyaxit Ai vinil u,i'rianiiii cilndonesia. setain vaksin, berbagaihasil penelitil! yang.sudah, sedan[ oan ai,antipr6oriii ;ugu tetah ditakukan oieh FKH tpB,seperti reh Katuk,.tfqyngdgnt, fasta ya;,g rnengrnJung zat kebal guna mencegah danmengatasi ka;ang gigi, obat Persembuhah iura asa] tanaman yang dalinr waktu dekat akandiproses paten-nya dan be6agai produk maupun metode pengujian tainnya.

Haciirin yang saya mutyakan,

Dalam seminar ini diharapkan acia titik temu antara hasil-hasil penelitian para ilmuwan dengankebutuhan pihak swasta.TryrLn masyarakat luas, sehintga oengan demikian dapat terjalin
:S!1-!etiasama yang lebih baik dan 

-berdaya 
grn, y"nj pada gitirannya penguasaan akan|PTEKS menjadi motor penggerak dalam d"*o"irgui"" nasional guna menwujudkankemandirian bangsa.

Akhir kata saya ingin mengucapkan terima. kasih kepada seluruh panitia yang telah secarasungg.uh-sulggurr bekerja dengan keras dalam peraisinaan Seminar Nasionat Xlll persada
y3n0 kali ini bekerjasama dengln FKH-IPB. Selain itu aias nama Fakuttas Kedokteran HewanIPB saya mohon maaf apabila terdapat kekurangan oaLm pelaksanaan kegiatan seminar ini.

Selamat mengikuti seminar dan semoga sukses.

Billahitaufiq wat hidavah
Wa ssal a mu' ail ai ku m wa nh matu I I a h i waba nkatu h

Bogor, 0g Agustus 2007
Dekan FKH-tpB

Dr. drh. H. Heru Setijanto
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ProlidinS Se-minar Nasional XJII PERSAD,{ 2007

KEDUTAAN BESAR JEPANG
DI INDONESIA

Pengalaman dan Usaha Jepang

Yang terhormat Rektor IPB atau yang mewakili.,
Yang terhorrnat Pekan Fakultas Kedokteran Hewan lpB atau yang mewakili
Yang terhormat Ketua Departemen diLingkungan Fakultas Kedoliteran Hewan, lpB,
Yang terhormat Ketua BPP PERSADA,
Yang terhormat Ketua PERSADA Cabang Bogor,

Yang terhormat BapaUlbu/Sdudara/Saudari peserta Seminar,

Pertama-tama saya ucapkan terima kasih atas undangan yang diberikan kepada saya untuk hadir dan
mernberikan kata sambutan pada Seminar NasionalyJll PERSADA Cabang Bogor pada hari ini.

Meskipun saya bukan seorang pakar di bidang ekonomi pembangunan, saya akan mencoba
berbicara sedikit mengenai.usaha dan pengalaman Jepang oitam me-ncapai p"*u"ngunan negara
melalui pengembangan sains dan tekhobgi, dan ienO'iOifan serta kdhb;rasi aniara bmdaga
pendidikan dan dunia industri, serta beb-empa proyek besar yang baru-baru ini diluncurkan
Pemerintah Jepang.

Dalam sebuah Buku Putih mengenaipertumbuhan pembangunan Jepang dan pendidikan, disebutkan
bafwa pertumbuhan ekononniJepang dewasa ini dimotori oleh inovasititnotoii. Fakr.or peningkatan
dalarr prasarana dan tenaga kerja memang berperan dalam peningkatan pusaiprooit<si, namui pnt
lebih besar peEnannya adalah kemajuan yang ciicapai dalam sains oan teknologi, i.rtipenerapannya secara !uas. lvlaka dapat dikatakan bahwa kunci untuk mencapai pertimbuhan
pembangunan, terutama ekonomi, adalah kreativitas sains, ketrampilan teknis, kualitas ienaga kerja,
serta kemampuan rakyat mempeigunakan sepenuhnya segala sumberdaya.

Jercaryirya berbagai inov.asi teknologiadalah berkat penelitian ilmiah yang sudah maju. Haltercebut
l"frti bahwa penelitian dasar, seila penelitian peng-embalgan oan terapin, menladi makin penting-
Maka universitas atau perguruan tinlgi serta ien6titian itilian memaiririri df[;n krusiat datampembangunan sosiockonomi. Apalagi diJepang yang miskin akan sumber day" at"* O"n memilikipopulasi yang mengalami penuaan (makin meninjrat persentas! jumlah or"ng;r"ng berusia lanjui
terhadap jumlah seluruh populasi).

Keriasama antara universitas dan industri

Berdasarkan pengalaman Jepang, kolaborasi antara universitavperguruan tinggi dan industri adalah
sangat penting karena memberikan kontribusi bagi revitalisasi pe'rer6nomian.l'e-pang, serta sekaligus
menghasilkan tingkat penelitian akademis yangr lebih tinggi dan mdjunya 

"rin" 
?"n teknobgl di

f::9^111"n_tlg^g|Ydil. Pada tingkat industriat, industri Jefang oerp6rair besar datam mendufungKegEtan penelitian $an .pengembangan dalam sistem penelitian di Jepang karena industi
Ir^enanggungTlo/o dari totalpengeluaran untuk penetitian dan pengembangan.
serdasarkan survei meng.enai situasi pelaksanaan kemitr:aan antira indultri dan universitas, terjadipeningkatan secala Tltap dalam penelitian bersama industri-universitas Oan penelitian pesanan(commissioned research).
Sudah lebih dari 10.000 penelitian bersama industri dilakukan di universitas negeri, umum danswasta. i

Hadirin yang saya hormati,

"'^-::I1r_lri:aya 
akan berbicara sedikit mengenai nanoteknologi yang dewasa ini agaknya menjadiolnlang" dalam pengembangan sains dan teknologi diJepang.
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<Nanoteknologi>
Akhir-akhir ini perkembangan nanoteknologi di Jepang begitu pesat sehingga menarik perhatian
dunia, maka baiklah berikut ini kita meninjau nanoteknologisecara selintas-kilas.

Nanoteknologi adalah istilah umum untuk menggambarkan teknologi yang diterapkan pada skala
nanometer atau sepermiliar meter, bekerja dengSn atom dan molekul. Nanoteknologi memang
bertumpang-tindih dengan berbagaijenis teknologi lainnya, yaitu bioteknologi, teknologi informasi dan
teknologi lingkungan.

Di antara banyak kegunaan nyata nanoteknologi, dapat disebutkan di sini beberapa contoh, yaitu
pembuatan fuel-cell (sel energi) dalam bentuk baterai super mini yang berkapasitas besar.
Nanoteknologi diperlukan dalam membuat chip kesehatan yang serbajuna, berupa sebuah rnesin
mikro pencatatdan pemeriksa medis (darah).; pembuatan fotokatalis, dan lain-lain.

Sangat diharapkan bahwa nanoteknologi dapat memimpin revolusi teknologi pada industri abad ke-
21.

Kementerian yarg bertanggungjawab terhadap pengembangan sains dan teknologi di Jepang
Untuk. pengembangan sains dan teknologi, yang terutama terlibat adalah Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Olahraga, Sains dan Teknologi (MEXT). Kementerian ini bertanggung-jawab atas
peningkatan pendidikan, sains dasar dan sains yang terkait dengan pfttsamna. XemuOiin, peranan
penling juga diemban oleh Kementerian Perekonomian, Perdagangan dan lndustri (METI) yang lebih
aktif daiam peningkatan teknologi-teknologi pokok serta kapasital daya saing oari'industri nasional.
Tentu saja berbagai kementerian lainnya juga banyak sedikit terlibit dalam kebijakan penelitian,
namun tidaklah sebanyak kedua kementerian tersebut.

Hadirin yang saya hormati,

Berikut ini saya akan kemukakan secara singkat "Rencana Dasar ke-3 uniuk Sains dan Teknologi",
serta program-program Centers of Excellence dan sejenisnya. Baiklah kita mulai dengan 'Rencjna
Dasa/.

"Rencana Dasar ke-3 untuk Sains dan Teknologi,,
Rencana Dasar ke-3 untuk Sains dan Teknologi yang dikeluarkan oleh pemerintah Jepang ini (2006-
2010) merupakan kelanjutan dari Rencana nertimi11996-2000) dan Rencana recrla llootizoosydan didasarkan pada Undang-Undang Sains dan Teknologi 1gg'5. Dengan Rencana ke-3 ini akan
9jtingkatkan penelitian dasar, dan dilakukan pembinaan terhadap empat Sioang prioritas, yaitu Sains
Kehidupan (Life Sciences), Nanoteknologi/bahan-bahan, Sains lnformasi dariielekomunikasi, dan
Lingkungan.

'21't Century Genters of Exceltence program,'
Berdasarkan laporan yang dikeluarkan olelh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Sains
dan Teknologi"-J$Pang (MEXT), yaitu "Kebijakan tentang Reformasi Struktural Universitas", maka
cllbentuklah '21* Century Center of Excellence Program" pada tahun 2002 untuk membina
lingkungan akademis yang kompetitif di kalangan univ6rsitas Jepang, yaitu oengin memberikan
dukungan tertarget bagi kreasi penelttian berstandar dunia dan OisiiOasis penOijit<an (centers of
excellence) berstandar dun ia
Bidang-bidang yang tercakup adalah : sains kehidupan; kimia; sain materi; sains informasi; teknik
listik dan eleKronik; humanitas; bidang-bidang inteidisiptiner ierpadu; dan disptin4isiptin itmu yang
baru.

"Global Centers of Excellence program"
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Sains dan Teknologi Jepang telah membentuk
"Global Centers of Excellence Program" yang diluncurkan pada tahun 2007 ini. program baru ini
dirancang untuk menciptakT pusat-pusat keunggulan pendidikan dan penelitian berkelis tertinggi di
dunia, mendidik para peneliti muda yang mampu memainkan peranan aktif di berlragai lingkir'gan
internasional. Program ini mencakup berbagai bidang sains, termasuk bidang inter-iidisiptiner lan
disiplin-disiplin ilmu yang baru. Yang ditargetkan adltah sekotah-sekolah palca-sarjana dan para
peneliti muda yang kreatif. 
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"World-Top-Level Resea rch Center (WTL) Prog ram"
pusat-pusat yang terbentuk berdasarkan Program ini bersifat inovatif dalam konsep dan prakteknya,

dan tidak terkekang oleh pemikiran konvensional.

"lnnoyation 25"
Belum lama berselang ini, Perdana Menteri Shinzo Abe telah memperkenalkan prakarsa kebijakan
yang dinamakan "lnnovation 25", yaitu mengembangkan pemetaan kebijakan inovasr yang
berkontribusi terhadap pertumbuhan menuju tahun 2025. Prakarsa strategi ini akan dilaksanakan di

bidang kedokteran, teknik, dan teknologiinformasi, dll.

< PENUTUP>

Hadirin yang saya hormati,
Saya percaya bahwa Bapak-lbu sekalian, yang pemah mengenyam pendidikan diJepang, pastitahu
akan sejarah berkembangnya pendidikan dan penelitian diJepang.

inConesia adalah sebuah negara yang luas, memiliki alam yang sangat kaya, serta seni-budaya yang
sangat beragam. Usaha bagi tercapainya "pembangunan nasional yang tepat berbasiskan
pengernbangan sains dan teknologi" akan membawa lndonesia menjadi negara yang mandiri,
makmur dan sejahtera.

Jepang sebagai sahabat lndonesia, akan terus bekerja sama di bidang pengembangan sains dan
teknologi di lndonesia. Kiranya para alumni lndonesia lulusan Jepang yang tergabung dalam
PERSADA dapat berperan bagaikan jembatan yang menghubungkan kedua belah pihak dalam
membina kerja sarna disegala bidang, terutama dibidang sains dan teknologi.

Sekian, terima kasih.

Bogor, 09 Agustus 2007
Direictur Penerangan dan Kebudayaan,
Kedutaan Besar Jepang di lndonesia

Yoshiharu kato
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08.00-09.00- : Rryistrasi

09.00- 1O.OO : Opetring,0ersmony

11.30 - 12.30 : Tecfinical Session 1

12.30 - 13.30 : lS 
,r,.': ; r ..il ", i,. ,,.,: :':i :': ':: ., ,,:,:::;;r;t i:-':::;:j:,r;:. i. ' : ..

13.30 - 14.30 : Technical $gegion 2 , : ii;i: 
':' 'ii'']: 
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16.00 - 17.00 : Tectrnicalseeslon 4

xvl



ProsidingSeminarNasiorralXlll PERSADA ZAOT

" TECHNICAL SESSION

SEMINAR NASIONAL XIII PERSADA
FAKULTAS KEDOKTEMN HEWAN - IPB, 9 AGUSTUS 2OO7

Moderator: Bambang Sulistyantara

TECHNICAL SESSION 1
Ruang A {Ruang Seminar Reproduksi)

llYakil Moderator: Tuti
YYaktu Judul ilakalah Pembicara

11:30 - 11-45

11.45 - 12.OO

12.00 - 12.15

Fisikokimia dan

Agus Sudirnan Tjokrowardojo and Nur

4.2.
Maslahah

Konsentrat Nanan Nurdjannah dan Sri UsmiatiProtein Tahu
4.3. Revitaiisasi oivers@atan Roosganda Elizabeih

i di Pedesaan1,2.15 - 12.30

secu@

Moderator: Nurhayati S. Arifin

TECHNICAL SESSION 2
Ruang A (Ruang Seminar Reproduksi)

LTaki! Moderator: Asri Widvawati

13:30 - 13.a5
(prcmna oblongifotia Merr) poder By Chemo Ahmad 

! svrlr3'rrsr'

Reac{ion Drvino
13.45 - 14.00 7Relationship with Msitors perception on Thermar lvrrigri"ir.,"

Comfort (Case study at Taqan irini lndonesia tndah)
14.00 - 14.15 ;^.t - r.,enuncauon or rmpKlved vaflety and Tati Budiarti, sem uadi, uswatun

:;r,*:y13,:l:ltl (Zea nays),soybean chasanah and Arinta Rury(Giycinemax)andTomato iuopersium 
Y"Y'u'!r'qi\s,

esanlentum)
14.15- 14.30

Ruang A (Ruang Seminar Reproduksi)iloderator: Agus Ruhnayat

Waktu

Attributes of Bacillus Sp lsolated From Rhizosphere eqao eiitr n#ngsih'

TECHNICAL SESSION 3

of Soybean Plant 
- - --'-- ! rylrr llvrrgrrvenr

-:.+l - :;.--

15.00 - ru.ru

15.15- ru.o
of.Pekarangan in west Java (case studies: Hadi susiro Arifin
Cibakung, Simagalih-pagentongan, Babakan
Sukaningat, Tegat Gundii Otd SetUement, Tegat
Gundil New Settlement- and Barananasiann tirt

xvll
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TECHNICAL SESSION 4
Ruang A (Ruang Seminar Reproduksi)Moderator: Nur Wulandari

Wakil Moderator:
Waku

Elizabeth
JudulMakalah

16.00 - 16.15
to Quality of Banana (Musa pandiciaca sp.) after y Aris prrruranra

Al5.Anthetmi@
{Arcangelisia flava {L) Men.) Stem Ethanol Extract

Pembicara

pandiciaca sp.) after y.Aris purwanto
Ripening
A.14.
Growth of Cashew nut

Melizsa, Sediarso and Risa fiuria

TECHNICAL SESSION 1
Ruang B {Ruang Seminar Fisiologi dan Farmakologi)

16.15 - 16.30

16.30 - ,t6.45

Moderator: Erizal
Wakil Moderator Gusmaini

Waktu Judul
11:30 - 11.45 Peran Kompos oatam REvitaiisasi

Pernbicara
M.H. Bintoro, Douglas Uanunrng, tsfrat
Tan,

11.45 - 12 00

[iT*?:* in Sawah Soit; rhe Case of Java tstand, r,l""rn"g";nd Toliliii iild;iilncionesia

on AscariCra gal/r Larvae-3 worm in Broi@hicken16.45- 17.m
lndonesia Nandi Kosmarvandi

12.N - 12.15 B.3. The Erect or Org;;E M;;Gu.o. 
.r 

r rE_Euecr or urgantc Manure Compost tc Nur Mastahah
srowrn, prodrrce and euality of Ginger {Zngiber

Javanica Blume at Various T

TECHNICAL SESSION 2
Ruang B (Ruang Seminar Fisiotogi dan Farmakotogi)llioderaton Darmawan (lpB)

tYakil Moderator: Devi Rusmin

13:30- tS.4
Frequency of Leaf Microbe Consortium irom plant of

Gusmaini, Orm nnUEas SantosaltO
Rahayu Wdyastuti

, and Adam

Water
13.45 - 14.00

larmaga Oxisot SoitWhich is Compteted UVVerficaf
Drainage Canal

14.00- ro.ru

14.15 -ro .o

xvl1l
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TECHNICAL SESSION 3
Ruang B (Ruang Seminar Fisiologi dan Farmakologi)

Moderator: Muhamad Djazuli
Wakil Moderator: Alimuddin

Wahu Makalah
14:30 - 14.45 8.9. Pengaruh sunu RuangEimpan aan.i6if

Kemasan terhadap Mabilitas Benih Sambiloto

Pembicara
Devi Rusmin and Melati

(Andrographis paniculata Nees) Selama

14.45 - 15.0A B.t0. Ko
Starter yoghurt (Lactobacittus bulgaricus dan -
Sfrepfocoacus thermophitusl terhidap Mutu dan Cita

8.1'1. The enec{ otcaiam
Chemical Properties and Transformation of tnorganic

15.00 - 15.15

15.15- 15.30

Arief Hartono

and Organic Phosphorus in Andisols
8.12. Chromate Sorption Capasity Of Andisot,
Oxisol, Bentonite and Organo-Benionite

lskandar, Darmawan, and L. Faridi

TECHNICAL SESSION 4
Ruang B (Ruang Seminar Fisiotogi dan Farmakologi)

ll,lloderator: Nur Maslahah
ItYakil Moderator: Hadi Sutarno

Waktu
.r6.0c - 16.15 8.1

Absorbing Capability of Amorphous Silica ftom Rie
Darmawan,aasu@
Sardi

Husk
i6.15- 16.30

16.30 - 16.45

16.45- 17.00

B. 14. Scit Chemistry CtraraaeristEZn?Gnil
Suitability Evaluation of Sugarcane (Sarcharum

Heru Bagus Pulunggono and Tissa

East Java_
B.15. lsolation and crara@
grouper, Crcmileptes aftivelis g-actin promotbr

Wijayasti

lrvan Faizal, Odang Carman and Goro
Yoshizaki

Alimuddin, Wedaraningtyas Nugrahani,
Ratu Siti Aliah, Komar Sumantadinata,

B.16. Nitrogenrraffi L.T.lndriyati
Added by Rice Straw and

TECHNICAL SESSION ,|

Ruang C (Ruang Kutiah Entomotogi)trtloderator: Um i Cahyaningsih
Wakil Moderator: SutarmLn

Waku _JudulMakalah

11.45- 12.O0

12.00 - 12.15

Performance in Rat

9?^^3:':rlopmein Ksomaa Medium
C.3. tnnuenza A Mrus: of
Neuraminidase Primers and Amplification of
Polymerase Basic protein 2 (PB2) and

in lndonesia

MariaOmega,@
Castillo, Richard l*ai, Graeme Baheft,

and DoMin

Hans Heine, and Ross Bamard

Takahashi and Masato

xix
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TECHNICAL SESSION 2
Ruang C (Ruang Kuliah Eniomologi)

Moderator: C. Sumantri
W$il lloderator: Sabdi Hasan Aliambar

Waktu 
-

13.45 - 14.00

14.00- 14.15

14.15- 14.30

at Different Culfure Practices and Storaqe Periods

Enryme in Three lsolates of lndonesian Bacderia for and Trivadila

Cr6- Radiographyand_ultr-asonographydiagnostic D
of Pyometa in the cats (Felix cafus)
C.7- nreActivityof Crluccse

c-8-
Monfr

of Blood Gluose Biosensor.
Coccidiosis Prevalence in & To '12-Old - UmiCahyaningsih and Supdyanto

m

TECHNICAL SESSION 3
Ruang G (Ruang Kuliah Entomologi)hlioderaton Tutik Wresdiyati

X@kil illoderator: Nastiti Kusumorini
Waktu Makalah Pembicara

14:3O - 11.45 C-9- 
. -Hisiopathological stuCyo

14.45 - 15.00

15.00 - 15.15

15.15 - 15.30

Sabdi Hasan

.12. Effect Protocol on The Siswandi R., HaneishiT., Kajisa ,!l-,

T,Fb?-t!tT!ls(Lepgq.sSp), _ . .-. .. niapunvitqqari@
C.10. Variation on DNA *,* S
BTAg And BTAro Based on The Effects of Sire and far,,ajifUn- ' ' ' -

The Estimated Breeding Vatue of Mitk Of Hotstein-

c.11. Equineoistem@
Putih (Ceratotherium simr rm!

Concegtion Rate and Ovarian Functions in The Early
Postpartum Holstein Cows

Kobayashi 1., Yuji H., Yoshiwara K.,
Kawagoe Y., Kikuta M., and lGmimura S.

Moderator: Sukamto

TECHNICAL SESSION 4
Ruang C (Ruang Kutiah Entomotogi)

Wakil Moderator: Maria
Waktu

16.00 - 16.15
Judul

C.13. Gambaransi@
pomestica) pada Anestesi perlnfeksi Oan Anestesi

Pembicara
Widia Rini, Deni ttoviani OanGunanti
Soedjono

Per-lnhalasi Selama Operasi Kastrasi
16.15 - 16.30 C.'14. Clove Leaf Extracts Effects of Total A-Munisa, Wasmen Manalu, TutikCholesterol Leve! and Lipid peroxidation in Wresdiyati, Nastiti Kusumorini, and Halifah

Bawah Kondisi Stres I Ketut Mudite Adnyane, dan Mustika

fvr rr.r, qt lu I tqillat IHvoerdrolesterolernic RitOit p
16'30 - to.ls 

tik Wresdiyati, Made Astawan, DiiniProfir suoeroksida Dsmutase (sod) Ginjarrikls di Fithriani,

16.45 - 17.@ C.16.Produksiemffi
Stadium Blastosis

Thomas Mata Hine, nrief goeOiono, lman
Supriatna, Dondin Sajuthi, and Mozes R.
Toelihere

xx
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TECHNICAL SESSION {
Ruang D (Ruang Seminar Anatomi)

Moderator: Erizal
Wakil Moderator: Gusmaini

Waktu Judul Makalah pembicara
1 1:30 - 1 1 .45 D.1 . Physical and Mecfranical Properties of Billy Mahardika Banie Adam, l. Wahyudi,

Berhutan{g Tealwood Plus fnom Boionegoro and L. N. Anisah
11.45 - 12.W D.2. Effect of Preservation on Seveiit Mecft

Properties of Three Wcpd Species Wahyudi
12.00 - 12.15 D.3. Preliminary Study on Physicat Load Efi Yuliati Yovi, Yoshihiko Takimoto, and

l'[easurement: Approachingo6VOzMAXTrough ChikanobuMatsubara

12.15- rr.ro

TECHNICAL SESSION 2
Ruang D (Ruang Seminar Anatomi)

Moderator: Yanuarso Eddy Hedianto
Wakil Moderator: U. Balois

to Fulfill Health Nutrition Needs: The Case of TP& Mugnisjah

13:30 - 13.45 D.5. Evaluation of Land for Kasraranto, Hadi Arifin and Aris
EnvironmentallyAgroiourism in CiliwungWatershed Munandar
(Case Slqdy: Bogor and Puncak Region)

13.45- 14.00

14.00 - 14.15

D.6. Analysis of Microclimate and Crop
Physioiogical Chgracters in Agroforestry System At
'y'arious Agrodimatic Zones

Abdul Haris, M.A.Chozin, Hadi Susilo
Arifin, dan Dudung Darusman

D-7. Angiotensin Converting Enzyme (Ace) Henny Endah Anggraeni, Deni Noviana,
lnhibiiory Peptide Derlved from Troponia T of Porcine Kazunori ir.atayama, and MicfrioMuscle_

14'15 - 1+'30 kwasita Rini Pribadi, Rosita SIvtD, and
V'alerian (V ale ifu n a offici n al is L.) Setiawan

Moderator: Muhamad lrfan

TECHNICAL SESSION 3
Ruang D (Ruang Seminar Anatomi)

Wakil Modenator: Dini Rosmalia
Waktu Judul Makalah Pembicara

14:30-14.45 D.9. Dimension@ Yusuf Sudo Hadi, Hiroyuki Yamarnoto,
Jasni [utju Nurhayati, and OkazakiSugi Woods

U. Balqis, R.
and M.T. SuhartonoFrom Excretory/ Secretory of Ascaridia Galli (te)

Larvae to Trigger Proliferation of Goblet and Mucosa
Mast Cells in Layirrg Hens

14.45- 15.00

15.00 - 15.15

15.15 - 15.30

D.11.. Pengaruh Konsentrasi dan tama Yanuarso Eddy Hedianto, Mira
M.Sofiawati dan Umi CahyaningsihPerendaman di dalam lnfusa Daun Ketapang

(Terminalia caftapa) dan Ki Pahrt(Tithonda
Oodinium

D.12. Study of P-Sorption and Desorption in
Andisol of Pasir Sarongge Applied by Addition of
Plants Biomass

Sri Djuniwati, Heru Bagus Pulunggono,
and Elah Rahayu

xxl
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iioderator: Yusuf Sudo Hadi
Wakil tloderator: Eft yuliati yovi

TECHNICAL SESSION 4
Ruang D (Ruang Seminar Anatomi)

waku JudurMakarah __ ffiWaktu

ldentificatbn of Bamboo tltilization on Cianjur- Nurhayati H. S. Arifin
Middle Partof Citarum

16.15- 16.30

16.30 - 16.45 15. Persepi

of Ndrient Sotutbn in Floating@
Titin Nuryaramti

PrefurensiPengunjung Dini
Kehm

xxii
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TATA CARA SIDANG

SIDANG PRESENTASI ORAL

1. sidang presentasi oraldibhgimenjadiempat ruang parallelA, B, c dan D.

2. Presentasidalam sidang dipimpin oleh ketua sidang dibantu oleh 1 wakil sidang.

3. Wakil ketua sidang bertugas memantau ketepatan waktu dan membantu ketua
sidang saat Tanya jawab. Jika ketua sidang berhalangan, maka wakil ketua sidang
menggantikan ketua sidang untuk memimpin sidang.

4. sidang parallel dilaksanakan di ruang parallel yang telah ditetapkan.

5. Para penyaji makalah diminta sudah berada di ruang sidang masing-masing paling
lambat 5 menit sebelum sidang dimulai.

6. Panitia menyediakan LCD Proyektor di setiap ruang sidang sebagai sarana
penyajian- Penyaji harus memberitahukan sarana presentasi yang axaJdigunakan
kepada panitia 30 menit sebelum sidang pleno dimulai. 

- 
Peserta dihirapkan

mengcopy file presentasi kepada panitia saat registrasi.

7- Panitia dapat membantu para penyaji yang menggunakan LCD proyektor dalam
setiap persidangan.

8. W.ktY penyajian makalah dan Tanya jawab 15 menit, oenyajian pating Iama 10 menit
dan sisa waktu untuk diskusi. Akan ada tanda waktu peringitan'pertima pada menit
ke-8, tanda selesai penyajian pada menit ke-10, dan'tandi selesai presentasi pada
menit ke-15.

xxlu
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DAFTAR PESERTA PRESENTASI ORAL
SEMINAR NASIONAL XiII PERSADA

'llokrowardojo and Nur Crops Researcfr lnstitute Herbicide to The Growttr of Micoriza
Maslahah Jalan Tentara Pelajar No. 3, Bogor Arbuscula

Sri Usmiati Crops Research lnstitute Konsentrat protein Rmpai Tahu
Jalan Tentara Pelajar No. 3, Bogor
16111

RoosgandaElizabeth PusatAnalisisSosiit etonomiOan Revitalisasi Diversffi kasi Sumber
Pendapatan Rumahtangga Petani di
Pedesaan

Kebijakan Pertanian
Yani No.70.

Fakultras in lndonesia to
Anadalas Padang
Alamat lGmpus Faterna UNAND

Food Security and Poverly Alleviation

Nurul Qomariyah Teclrnology, (prcinna obtongifolia Merr) po,rrder ByAhmad Faculty of Agn'cultural Technology, Ctremo Reaclioln Dryrng

and piko Margaretha Reh[ionship with Msitors perception on
Thermal Comfort (Case study at Taman

Hadi, Usraratun ldentification of lmproved variety and
Commercialization of Com (Zea mays),

Chasanah and Arinta Soybean (Glyeine max) and TomatoRury Uiopersiatin escuteniuml

TutiSuryati BalaireknologiLingkungan Bppr eengaru@
Jaringan Tanaman

4.11

foElrao*,"r--wahyudi, and Abjad Att;burea;iB""iil;-bi tsotated From
Asih Nararanosih

A.10 U Levetof
Y' usuf Rizali Fakultai Teknologi Pertanian - lPd Tomatoes using r;i$ erocessing

Atika Hamaisa,
Sutrisno, and Suroso

Mahasiswa TPP, Sekolah Efiect of Maturity Stage to Quatity of

4.12 Nurhayati H. S. tuifin,
RizkiMayanti, and Hadi
Susilo Arifin

Pascasarjam IPB papaya (Carba-papiya t.; Var. ie+t
.DepartemenArsitekturlanskap studvo@

lnstitut Pertanian Bogor Dynamics of Pekarangan in West Java
(Case Studies: Cibakung, Simagalih-
Pagentongan, Babakan Sukaningal, Tegal
Gundil Old Setdement, Tegat Gundil New

Werdiningsih, Suroso, Engineering Department, Post- Life to euality 6t ean"i" 1nA",and Y.Aris Purwanto Graduate program+lpB pandiciacaip.) after Ripening

Aromatik Growth of iasherrr ntrt
Jl.Tentara Pelajar No. 3 Bogor
16111

A.1s Melizsa, Sediarso and Anthelmintic Activity of Kayu Kuning
(Arcangelisia flava (L.) Men.) StemRisa Turia

Ethanol Extrac{ on Ascaridia gailiLawa*l
worm in Broiler Chickens

4.16

lndonesia

Alinda Medriat Zain and oeptort_@
Nandi Kosmarvandi Anriailfirml I lnircrcifv /rpEl\

Masterplan of Pantecermin Larnno, NAD-

)o(lv
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8.1 M. H. Bintoro, Douglas
Manurung, lshak Tan,
H. Djawahir dan Wahju
Suiatrniko

Peran Kompos dalam Revitalisasi
Pertanian

8.2 Darmawan, lGzutake
Kyuma. Tsugiyuki
Masunaga and
Toshiyuki Wakatsuki

Faculty of Agricufture Andalas
University, Padang251 63,
lndonesia.

The Long-Term Change of Available
Phosphorus !n Sawah Soil;the Cqse of
Java lsland, lndonesia

B.3 Nur Maslahah lndonesian Medicinal and Aromatic
Crops Research lnstiMe
Jalan Tentara Pelajar No.3, Bogor
16111

Tne Effect of Organic Manure Compost to
Growth, Produce anci Quality of Ginger
(Zi n gi be r of fi ci n a/e Rosc)

8.4 Hadi Sutamo and Ning
Wikan utami

Researrh Center for Biology-UPl,
Cibinong Science Center

Germination and Seedling Vigor of
Picrasma Javanica Blume at Various
Temoeratures

8.5 Gusmaini, Drri Andreas
Santosa, and Rahayu
Widyastuti

lndonesian Medicinal and Aromatic
Crops Research lnstitute
Jalan Tentara Pelajar l.lo- 3, Bogor
16111

Response of Rice on Kind, Dosage, and
Frequenry of Leaf Microbe Consortium
ftom Plant of Black Water Ecosystem

8.6 Nora Panjaitan, Erizal, Fakuttas Teknologi Pertanian, IPB
and Adam

Water Flow Paftem in Embankment Model
with Darmaga Oxisol Soil
Whicfr is Completed by Vertical Drainage
Canal

8.7 Erizaland Yuli
Setyowati

Staf pengajar pada Departemen
Teknik Pertanian FATETA-IPB

Seepage Paftem in Embankment Model
witht to Drainage Canal by Using Darmaga
Latosol Soil

B.8 Muhamad Djazuliand lndonesian Medicinaland Aromatic
Sukamrarl Crops Research lnstitute

Jalan Tentara Pelajar No. 3, Bogor
16111

The Effec{ of Growth Enyironment on
Growth and Productivity of Ginger

8.9 DeviRusmin and
Melati

lndonesian Medicina! and Aromatic
Crops Researcfi lnstilute
Jalan Tenta:a Pelajar No. 3, Bogor
16111

Pengaruh Suhu Ruang Simpan dan Jenis
Kemasan tertudap Mabilitas Benih
Sambiloto (Andrcgnphis panrbuiafa Nees)
Selama Penyimpanan

8.10 Roswita Sunadim dan
Hadi Setiyanto

Balai Besar penelitian dan
Pengembangan Pascapanen
Pertanian

Kombinasi Lactobacillus Acidophilus
Dengan Starter Yoghurt (Lac:tobacillus
bulgadcu s dan Sfrepfocrcccus
thermophilus) terhadap Mutu dan Cita

land Resource, Faafty of Chemical Properties and Transformation
Agrio.rtture, Bogor Agricuttural of lnorganic and Organic phosphorus in
University
Jalan Meranti, lGmpus IPB
Darmaoa 16680

Andisols Lembang

8.12 lskandar, Darmawan, Oepartrneni of SoA Sclence anA Chromate Sorption Capasity
Of Andisol, Oxisol, Bentonite and Organo-
Bentonite

and L- Farida Land Resource, Faarlty of
Agriorft ure, Bogor Agricultural
University
Jalan Meranti, Kampus IPB
Darmaqa 16680

8.13 Darmawan, Basuki Department of Soil Science and Study of Thermal Charac{eristic and
Moisture Absorbing Capability of
Amorphous Silica from Rice Husk

Sumawinata, and ldris Land Resource, Faortty of
Sardi Agrianfture, Bogor Agricuttural

University
Jalan Meranti, Kampus IPB

16680
B.14 Heru Bagus Department of Soil Science and Soil Chemistry Characferistic and Land

Pulunggono and Tissa Land Resource, Fdc. Of Agricuhure- Suitability Evaluation of Sugarcane
\Mjayasti IPB (Saccharum officinarum) in PG.

Rediosarie. Maoetan. East Java
8.15 Alimuddin, Laborat

\Mdiningtyas, Ratu Siti Genetik lkan, Departemen grouper, Cromileptes arfiverb F-actin'-

xxv
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Aliah, Komar Budidaya,lPB. promoter

Nitrogen Transformation in

of Anatomy, Physiology and Reproduction Performance in Rat (Raffus

Sumantadinata, lrvan
Faizal, Odang Carman
and Goro Yoshizaki
L.T.

Bayu Rosadi, tuief
Boediono, M Agus

Departernent of Reproduction,
Faculty of Animal Husbandry,

Development of Mice and Hamster
Embryos in Ksomaa Medium

Setiadi, and Dondin University of Jambi
Saiuthi

Higgs, Alejandra Science and Mathematics, Neuraminidase prirnersindAmplification
Castillo, Richard l-ai, Universitras Pelih Harapan, Uppo of Polymerase aas;lc proteln 2 (pB2) and
Graeme Bamett, Hans Karawaci, Tangerang, lnaoneiia tteurahiniOise tr,rAi OLn*
Heine, and Ross
Barnard

c.4 Sukannto, Tatsuya Kon, lndonesian Medicinal and AromatiC Detec;tion of Satellite DNA from Tomato-
Shuu Hase, Hideki
Takahashi and Masato

Crops Researctr lnstitute lnfeding Begomovirus in lndonesia
Jalan Tentara Pelajar No.3, Bogor
16111

Sukarman,Devi lffi
Ditr;;e;rt i;t "re p'JJL" rna

Priosoeryanto, Gambaran Histopatologi Organ Testis
Kelinci (Lepus ssp.)

Pnosoeryanto, Patologi, Fakultas Kedokteran
Ria Punrritosari dan Nur ttetvan lpA

Jalan Tentara Pelajar No.3, Bogor Storage periods

Chusnul choliq Hewan lPB, 2Rumah sakit Heunan aiagnostii of Fy;;G in t[e cais (Fetix

Pradono. Novik of Mathematics anci Naturat Enzyme in Three lsotaies of lndonesian
Nurhidayat' and Sciences, BogorAgriorftural BacieriaforO"r"roprn.ntof Blood

sensoi.- 
-

C.8 UmiCahyaningsif, a
supriyantc Jr' Agatis , $qous Darmaga , Month sheep in cio*"", aogot

Fakultas Kedoktenan Hewan,

10 C. Sumantri, A. Departemen llmu Produksi dan Variation on DNA Micro Satdlite at toats
Anggraeniand A.
Farajallah

Teknologi Petemakan, Fapet lpB BTA,g And BTAro Based on The Effects of
Sire and The Estimated Breeding Value of

of
SaMi Hasan Aliarnbar fatultas Xeaofferan ftdi,anlpB Equine Distemper (Strangiles) pada

T., Kajisa M., unlversity of Miyazaki, Miyazaki conception tiate and ovarian Funciions inKobayashi 
!., Yuji H., 88$2192, Japah The Early Postpartum Holstein CowsYoshhrara K., Faculty of Veterinary Medicine,

Kawagoe Y., Kikuta M., Bogor Agricr.rqrltursuniversity,
and Kamimura lndonesia
WidiaRini,Deni @
Noviana dan Gunanti Hewan lpB

Gambaran Saturasi fucing loG(Felis
Domestica) pada Anestesi Per-l njeksi danSoedjono Anestesi Per-lnhalasi Selama Operasi
Kastrasi

c.14 A.Munisa, Wasmen Departemen Biologi FMIPA Universil Cl
Negeri Makassar Cholesterol Level and Lipid peroxidation in

Manalu, Tutik
Wresdiyati, Nastiti
Kusumorini, and

Hypercholesterolemic Rabbit

c.15
Astawan, Diini Profil

Halifah P
TutikWresdiyati, Made Pemanfaatan q-Tokoferol untuk

xxvl
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I Ketut Mudite
Adnyane, dan Mustika
Hidayati

Dismutase (Sod) GinjalTikus di Bawah
Kondisi Stres

c.16 Thomas Mata Hine, Jurusan Produksi Temak, Fakultas Produksi Embryonic Stem Cell dari Embrio
Arief Boediono, lman Petemakan, Universitas Nusa Stadium Blastosis
Supriatna, Dcadin Cendana, Kupang
Sajuthi, and Mozes R-
Toelihere

Adam, l. Wahyudi, and Tengah
L. N. Anisah

Perhutani's Teakwood Plus from
Bojonegoro

D.2 Rendy Kumiawan
P.achmatand lmam
Wahy.rdi

PT. Adira Finance, Bogor Effect of Preservation sr Several
Mechanical Properties of Three Wood
Species

D.3 Efi Yuliati Yovi,
Yoshihiko Takimoto,
and Chikanobu
Matsubara

Fac. of Forestry, BogorAgric. Univ.,
Bogor, lndonesia 16680

Preliminary Study on PhysicalLoad
Measurement Appraachirg ToVOzMAX
Trough Heart Rate

D.4 Arief Priandono and
Vr/ahju Qamara
Mugnisjah

Jln. Ninnaia No. 1 RTffi1r04,
Kompleks Kompas
Ciputat, Tangerang 1541 1

Production Farm Designing Based on
LEISA to Fulfill Health Nutrition Needs:
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STUDY ON TI1E ROOF GARDEN DEVELOPMENT AT METROPALffAN IN
RELATION TO URBAN HEAT ISLAND MITIGATION

(CASE STUDY: DKt JAKARTA)
Bambang Sulistyantarat) dan Juwita H"p*"ri'')

1) Staf Pengajar Departemen Arsitektur Lanskap
2) Alumnus Departemen Arsitektur Lanskap

ABSTRACI
Jakafta is well known as a mebopolitan cW which is still glowittg up, dancteized by physicat @nshuction and educinggrcen arcas. This phenomenon ihcreases the pobtems d heat Naid, aN in tum aeiriases unan quaiity. The nrethd tooover this problem is difftcuft to be onduc'ted awentionally, so tiaf it is needed to find out an itteiative dution bydeveloping roof gaden- Even, the development of roof gadei is likety frcing *me pobbms. riis sfudy focuses qt how farthe citizens perception on the effort b &velop rcof gat&n, ani irs ,itauon widt govemment e6i The study wasylducted using descriptive methd, and ewtving sutr,y apgoaat. The vmples were aivUeO into two categories, C-l:living building, and c2: non-living building. The giestioner ias di*ibuted in filrro ways, direcfly to the buitding address andvia the website.
The study rcsuk indicated that rcspondents ot C2 were know btter on lJHl than respndent of Gl. The sruqy arsoiltdlc9ted that imglementation of roof gaden at Jakatta was sililt rae. Bul n161st of tne iiwnaeit or c| ara c2 want tobuild-a simple roof garden on the buildittg. Respondent of Gt stated the issiiat oi,oor;;d.;-i.*;;'of ugndirg theqtnfoft, while respondent of C2 sated for estietic rcasn. The technial maintena(@ was nof stated as a ditroulty for Ix,threqpondenls of cl and c'2-, excF;fi $ itrigation ard dninqe prt'thms. tn bgal aspct, tiere rb sffllnol dvaitable rcgutati<nto rcgulate dirccfly for roof gar*n, but sone rclates idirecil, bh in a.r-'kxxrl and nationat rcgulation. The rcgulationswhidt are rclated with rwf gat*n inwtues: ult rro. 28t2qD, iu tto. 2ytggi, pp No. 69/1996,-hnenaagfi No. tetg1g,P.grmgMasl No. 2/1987, Keputusan Gubmw Jafat.ta tw..tsvzoot, ii;put on Gubemur Jakafta No. t4uzoot,Keputuvn GubemurJd<arta ilo. g/zoo2, Kert.ttusan GubenurJalanta no.' taghooz.

PENDAHULUAN
latar Belakang

Pertumbuhan dan perkembangan
perkotaan di lndonesia semakin meningkat
ditandai dengan pesatnya pertumbuhan struktur
fisik seperti bangunan pencakar langit, jalan serta
infrastruktur lain, namun tidak diimbangi dengan
pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH).
Sebagai akibatnya, telah terjadi penurunan
kualitas lingkungan yang signifikan di daenah
perkotaan, salah satunya berkaitan dengan suhu
udara. Wajah kota yang didominasi okeh s&uktur
bangunan menjadikan kota semakin kaku dan
tidak bersahabat serta menimbutkan fenomena
yang disebut dengan peristiuya ufian Heat tdand
(Sulistyantara, 2005). Urban Heat Islaad (UHt)
rnerupakan suatu istilah untr.rk mendeskripsikan
tingginya suhu udana baik di atmosfer dan
permukaan di perkotaan dibandingkan dengan
lingkungan sekitamya. Fenomena UHI juga
dipengaruhi oleh fektor iklim di lnrtonesia yaitu
tropis, dimana intensitas radiasi matahari yang
terus+nenerus sepanjang tahun diterima seoara
ekstrim.

Sebagaimana telah diketahui bahwa RTH
merupakan cara yang paling efuktif dalam
mengatasi peningkatan suhu di kota, hal ini
berkaitan dengan kemampuan alamiah vegetasi
sebagai unsur utama RTH berperan penting
dalam menyerap radiasi matahari dan
meningkatkan kelembaban udara. Standar luas
RTH yang ideal untuk suatu kota tetah ditetapkan
dalam UURI No. 26/ 2007 yaitu sebesar 3Oyo dari
total wilayah. Pembangunan kota yang pesat serta

laju pertumbuhan penduduk yang cepat
mengakibatkan lahan kota menjadi terbatas dan
mahal, sehingga penggunaan lahan lebih
ditujukan untuk kepentingan komersial dan
sekaligus menyusutkan lahan RTH. Dalam
menyiasati kendala tersebut, dewasa ini telah
dikembangkan teknik penghijauan yang dilakukan
ke arah vertikal yaitu Taman Atap (Roof Gaden).
Dalam upaya mengatasi UHl, manfaat roof gaden
harus mencakup skala kota. Maka dari itu perlu
diketahui sejauh mana pengembangan trrrt
gat&n dapat memberi konfibusi positif terhadap
perbaikan lingkungan kota.

Tujuan penelitian
1. Mengetahui tanggapan masyaral<at terhadap

rd gaden dan urban heat island -
2. Mengetahui peta implementasi roof gaden di

DKI Jakarta.
3. Menelusuri informasi tentang ketrijakan

pemerintah dalam pengembangan Knf
gaden.

iIETODOLOGI
Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah
administrasi DKI Jakarta dari bulan Maret sampai
Juli2006. Metode penelitian yang ditakukan yaitu
metode deskriptif dengan teknik survei.
Pengambilan sampel dilakukan sec€lra acak
terpilih (purposive sampling), yang dikelompokkan
menjadi dua kelompok besar responden
berdasa*an fungsi bangunan yaitu bangunan
hunian dan bangunan non hunian (tabel 1).
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Pembagian kuisioner dilakukan dengan
cara:
1) Mendatangi para pemilik atau pengelola

bangunan
2) Melaluipos
3) Memanfaatkan kegiatan seminar tentang roof

garden yang diadakan oleh Suku Dinas (Sudin)
Pertanian dan Kehutanan Jakarta pusat.

4) Pemanfaatan fasllitas intemet, yaitu dengan
mengupload kuisioner online dalam bentuk
website dan dipublikasikan melalui beberapa
alamat mailinglN.
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persepsi dan preferen., O"ng"n latar belakang
responden dan keterangan bangunan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanggapan Responden Secara Umum
Total responden yang mengisi kuisioner

yaitu sejumlah 65 orang responden, terdiri dari 2g
orang responden (44.60/o) pada kelompok
bangunan hunian dan 36 orang responden
(55.4%') pada kelompok bangunan non hunian.
Presentase perolehan kuisioner dari penyebaran
langsung dan pos hanya sejumlah 46.00/o
pengembalian unluk bangunan hunian dan 16.0%
pengembalian untuk bangunan non hunian.

ldentitas Responden
Karakteristik responden yang ditanyakan

meliputi jenis kelamin, usia, agama, pekerjaan,
pendapatan per bulan dan pendidkan terakhir.
Pada kelompok bangunan hunian. responden
didominasi oteh laki-laki (62J%) dengan rentang
usia 25 sampai dengan 40 tahun (51.To/o).
Berdasarkan latar belakang agama diketahui
bahwa mayoritas responden beragarna lslam
Q9.3%)- Sebagian besar responden (6g.9010)
menempuh tingkat pendidikan sampai dengan
perguruan tinggi. Sebanyak 55.2% responden
bekerja sebagai pegartai swasta dengan tingkat
pendapatan yang beragam. pada kelompok
bangunan non hunian, mayoritas responden
Q2.2o/o) berjenis kelamin laki-laki dengan usia
mayoritas (U.gVo) tebih dari 40 tahun. Latar
belakang agama responden yaitu sebanyak
77.8o/o beragama lslam. Sebagian besar
responden Ql-$o/o) bekerja sebagai pegawai
swasta yaitu sebagai pengelola bangunan dengan
tingkat pendapatan yang beragam. Tingkat
pendidikan yang ditempuh oleh responden
sebagian besar yaihr setaraf tingkat pendidikan
tinggi (Akademi/Ferguruan Tinggr).

Kebrangan Bangunan
Keterangan tentang jenis bargunan dapat

dilihat pada Tabet 2. pada kelompok bangunan
hunian terdapat responden sebanyak 2g orang,
sedangkan pada bangunan non hunian sebanyak
36 orang.

Tabel 2 Jenis bangunan yang dimilki dau dikelola

Data dan Analisis
Data yang dikumpulkan berupa data primer

dan data sekunder. Data primer yang diperoleh
yaitu garnbaran umum lokasi secara visual berupa
folo dan data yang diperoleh melalui penyebaran
kuisioner. Data sekunder yang diperoteh yaitu
data fisik lokasi, data keperdudukan, dan data
aspek lega!. Data yang telah terkumpul ditakukan
analisis berupa: (1) Tabulasidata dengan emakai
sofiware database Filemaker pro 7 dan Microsoft
Exel, (2) Analisis data secara deskriptif mengacu
pada persentase data terhadap total responden,
(3) Uji Chi Kuadrat untuk mengetahui hubungan

Garnbar 1. Lokasi Penelitian

Jenis

rcsponden
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Pada kelompok bangunan hunian,
sebagian besar responden (89.7%) memiliki
bangunan dengan jumlah lantai satu hingga dua
lantai. Mayoritas responden memiliki bangunan
atas nama mereka sendiri. Jenis konstruksi
bangunan sebagian besar yaitu tembok dengan
atap genting dan memiliki beranda. Sebagian
besar responden (72.4Yo) memiliki taman di
halaman bangunannya. Pada kelompok bangunan
non hunian, mayoritas responden (61.1%)

merupakan pemilik atau pengelola dari bangunan
tinggi. Sebanyak 72.2% responden memiliki
bangunan atas nama sendiri. Jenis konstruksi
bangunan didominasi oleh tembok dengan jenis
atap dak semen dan memiliki beranda. Sebagian
besar responden (91.7%) memiliki taman di

halaman bangunannya.

Persepsi Responden terhadap llrban Hextt
lsland

Sebagian besar responden mengetahui
arti UHl, yaitu 48.3% pada kelompok bangunan
hunian dan 75.0% pada kelompok bangunan non
hunian (Gambar 2). Persepsi mengenai arti UHI

dipengaruhi oleh kelompok bangunan. Hal
tersebut diduga karena sistem informasi lebih
berkembang pada lingkungan kerja (bangunan
non hunian) dibandingkan lingkungan permukiman
dikarenakan masyarakat awam kurang
memperoleh informasi mengenai UHl. Selain itu
persepsi mengenai arti UHljuga dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan dan pendidikan, dimana
semakin tinggi tingkat factor ini berkaitan dengan
persepsiarti UHlyang semakin tinggi pula. Hal ini
diduga karena dengan pendapatan tinggi, maka
kesempatan memperoleh informasi lebih banyak.
Pertanyaan berkaitan dengaS dampak UHI terdid
dari 4 pilihan jarvaban yaitu: A) Udara yang panas;
B) Gangguan pada kesehatan; C) Pernborcan
energi untuk pendingin ruangan; dan D) Dampak
lain yang mungkin responden ketahui.

Brngunrn Son lfulier

L#"'"
: E llfifd'hnr
; I rir.\t.--!1.irh{'
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Gb. 2 Persentase persepsi rcsponden mengenai arti
UHI.

Sebagian besar responden menyetujui
bahwa udara panas merupakan dampak UHI yang
paling dirasakan oleh rnereka, yaitu 37.9% pada
kelompok bangunan hunian dan 66.77o pada
kelompok bangunan non hunian.(Gambar 3).
Tidak ada pengaruh kelompok bangunan terhadap
persepsi responden mengenai dampak UHl,

namun secara keseluruhan persepsi mengenai

dampak UHI dipengaruhi oleh latar belakang

responden yaitu jenis pekerjaan. Berdasarkan

iawaban yang dikemukakan oleh rsponden
mengenai cara untuk mengatasi UHl, diketahui
bahwa sebagian besar responden mengatakan
bahwa penghijauan merupakan cara yang paling

baik dalam mengatasi UHl, baik dalam skala
mikro (taman-taman di sekitar bangunan) maupun

skala kota (hutan atau RTH kota). Gambar 4
memperlihatkan presentase jawaban mayoritas
responden, yaitu 78.S/o pada kelompok bangunan
hunian dan Tl.8o/o pada kelompok bangunan non
hunian. Persepsi mengenai cara mengatasi UHI

tidak dipengaruhi oleh kelompok bangunan
maupun oleh latar belakang rcsponden.
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Gb. 3. Persentase dampak UHI yang diketahui
responden
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Gb. 4. Persentrase jawaban responden mengenai arti

UHI

Petsepci Responden tertradap Roof Garden
Mayoritas responden mengetahui art rwf

gaden, baik pada kelompok bangunan hunian

maupun bangunan non hunian, namun tingkat
persepsi kelompok rcsponden kelompok
bangunan non hunian lebih tinggi(Gambar5).

ll.ngun.n ll[ni.n ll.il$mtr \o! llrni.t
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Gb. 5. Persentase persepsi responden mengani afirrcol

Wden

Persepsi reponden mengenai *fr rcof
gaden dipengaruhioleh kelompok bangunan. Hal

ini diduga karena istilah rmf garden lebih populer

di kalangan responden pada kelompok bangunan
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non hunian yang memang memiliki roof gaden.
Selain itu terdapat beberapa faktor latar belakang
responden yang mempengaruhi persepsinya
terhadap aili rcof garden, yaitu jenis kelamin,
tingkat pendapatan dan pendidikan.

Mayoritas responden mengemukakan
pendapatnya mengenai bentuk roof gaden lebih
mengarah pada fungsi estetika dan kenyamanan,
namun ada sebagian kecil responden yang kurang
benar dalarn rnendeskripsikan bentuk toof gaden.
Pada kelompok bangunan hunian sebanyak
48.3o/o menjawab dengan benar, sedangkan
44.8o/o lainnya tidak menjawab. pada kelompok
bangunan non hunian persentase responden yang
menjawab dengan benar lebih besar yaitu 52.g%
dan persentase responden yang tidak menjawab
lebih kecil yaitu 1g.4o/o, namun persentase
responden yang nrenjawab dengan kurang benar
lebih besar (27.5%). persepsi mengenai bentuk
rcof gaden dipengaruhioleh kelompok bangunan,
hal ini diduga karena responden bangunan ron
hunian lebih sering melihat roof garden pda
bangunan yarg dimiliki atrau dikelola, atau pada
bangunan finggi lain seperti hotel, bangunan
perkantoftrn, bangunan perdagangan dan
bangunan konrersil lainnya- Faktor latar belakang
responden yang juga mempengaruhi persepsi
responden mengenai bentuk rcof gaden yailu
jenis kelamin.

Terhadap pertanyaan manfaat roof gaden
diajukan beberapa pilihan jawaban yaitu: A)
Menurunkan suhu di dalam dan di sekitar
bangunan; B) Memberikan keindahan visual; C)
Meningkatkan nilai ekonomi bangunan; D)
Sebagai tempat rekreasi; E) Menghemat
penggunaan energi listrik untuk pendingiq dan E)
Manfaat lain yang mungkin responden ketahui.

lafottas responden pada kelompok bangunan
hunian menyetuiui batua rcof garden Tapat
rnenurunkan suhu di dalam dan di sekitar
bangunan, sedangkan responden pada kelompok
barqgunan non hunian berpendapat bahwa
manfaat toof gaden bbih dinasakan pda
keindahan visual (Gambar 6). Berdasarkan
iauaban ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas
resporden lebih mengetahui manfaat roof gaden
yang mendukung kenyamanan dan bersiht lokal.
Persepsi responden mergenai manfaat roofgat&n tidak dipengaruhi oleh kelompok
bangunan dan juga oleh latar belakang
responden. Mayoritas responden mengetahui
peran rmf gaden dalam pertaikan iklim kota,
yaifu41.4o/o pada kelompok bangunan hunian dan
72.2o/o pada kelompok bangunan non hunian
(GambarT).

Gb.6 Persentase persepsi responden mengenai manfaat
toof gaden.

Gb.7 Persentase persepsi responden mengenai fran
toof gaden dalam perbakan fl<lin kota.
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Persepsi responden mengenai peran roof
garden dalam perbaikan iklim kota dipengaruhi
oleh kelompok bangunan. Hal ini diduga karena
persepsi responden pada kelompok bangunan
hunian lebih terbatas pada bangunan yang
mereka tempati. Selain itu faktor latar belakang
responden juga mempengaruhi yaitu jenis
kelamin.

Prcferensi Responden brtradap Roof Garden
Preferensi terhadap rcof gaden hanya

meliputi bentuk roof gaden yang diinginkan
responden. Pilihan jawaban yang diajukan
meliptrti: A) Taman beranda; B) Taman atap
sederhana; dan C) Taman atap
lengkapftompbks. Mayoritas responden
menginginkan taman atap sedefiana untuk
diterapkan pada bangunan dimiliki atau
dikelolanya, baik pada kelompok bangunan
hunian (34.5%) maupun pada kelompok
bangunan non hunian (SS.3yo) (Gambar g). Hal ini
diduga berkaitan dengan faktor biaya pembuatan
maupun pemeliharaan. pada kelompok bangunan
hunian, persentase rcsponden yang
menginginlen taman beranda lebih tinggi
daripada taman atap lengkap/kompleks,
sedangkan pada kelompok bangunan non hunian
pementase rcsponden yang menginginkan taman
atap lengkap/kompleks lebirh tinggi daripada
taman benanda.

oof
Hal
uler
nan
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Gb.8 Persenta"" p*tur"nffi ,k
twf garden.

Perbedaan preferensi mengenai bentuk
rcof garden tidak dipengaruhi oleh kelompok
bangunan, keterangan bangunan maupun oleh
latar belakang responden.

Pengembang an Roof Garden
Pada kelompok bangunan hunian terdapat

10 bangunan (U-Syo) yang mempunyai taman
beranda dan hanya 1 bangunan (3.5%) yang
memiliki taman atap yaitu pada apartemen,
sedangkan pada kelompok bangunan non hunian
terdapat 8 bangunan (2..2%) berupa taman
beranda, dan 13 bangunan (36.1016) berupa taman
atap. Gambar 9 merupakan salah satu contoh roof
gaden diDKlJakarta.

Sebagian besar responden tertadk untuk
memiliki toof gaden pada bangunan yrang mereka
miliki atau kelola, baik pada kelompok bangunan
hunian (58.6%) maupun pada kelompok
bangunan non hunian (57.7%) (Gambar 10).
Ketertarikan responden untuk memiliki toof gaden
tidak dipengaruhi oleh kelompok bangunan,
namun dipengaruhi oleh jenis konstruksi. Hal ini
diduga bahwa tingkat ketertarikan akan lebih
rendah pada bangunan dengan konstruksi
kombinasi kanr dan tembok. Latar belakang
responden tidak mempergaruhi ketertarikan
memiliki toof gaden pada bangunan yang dimiliki
atau dikelola.

Gb.'10 Persentase ketertarikan responden untuk
merniliki roof gaden.

Berdasarkan alasan-alasan yang
dikemukakan oleh responden secara bebas, dapat
dipilah berdasarkan empat kategori alasan yaitu:
A) Ekologis; B) Ekonomis; C) Estetikai dan E;
Psikologis. Pada kelompok bangunan hunian,
mayoritas responden tertarik memiliki roof garden
dengan alasan psikologis (47.4%) yaitu bahwa
rcof gaden dapat meningkatkan kenyamanan.
Pada kelompok bangunan non hunian, mayoritas
responden tertarik memiliki toof gaden dengan
alasan estetka (38.5%) yaitu bahwa roof garden
dapat meningkatkan nilai keindahan pada

bangunan yang mereka miliki atau kelola (Gambar
1 1).
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Gb.11 Persentase alasan responden mengenai
ketertaril<an rnemiliki roof garden

Ketertarikan memiliki toof gaden lrdak
dipengaruhi oleh kelompok bangunan maupun
latar belakang responden, namun dipengruhi
oleh status kepemilikan. Hal ini diduga bahwa
bangunan dengan status kepernilikan sendiri akan
lebih memperhatikan estetika dan kenyamanan.

Dalam pemeliharaan roof gaden pemilik

alau pengelola bangunan pada umumnya
mengalami kesulitan. Pada kelompok bangunan
hunian mayoritas responden (45.5%) tidak
menjawab, sedangkan persentase responden
yang mengalami kesulitan pemeliharaan gada roof
gaden di bangunan mereka yaitu 27.3%, sama
dengan percentase responden yang tidak
mengalami kesulitan. Demikian pula oElda

kelompok bangunan non hunian, pcrsentase
responden yang mengalami kesulitan
pemelihanaan pda roof garden di bangunan
mereka sama dengan persentiase responden yang

tidak mengalami kesulitan, yailu 47.tr/o (Gambar
12). Sebagian besar responden mengalami
kesulitan pemeliharaan dalam hal penyiraman dan

Gb. 9 Roofgrrden di Harco Mangga Dua Square
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drainase. Kekhawatiran mengenai kesulitan
pemeliharaan pun dirasakan oleh responden yang
tidak memiliki roof gaden pada bangunannya,
terutama dalam hal penyiraman dan drainase
serta biaya pemeliharaan.

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) DKI Jakarta periode 2000 - 2010 yang
diatur dalam PERDA No 6 tahun 1999 dinyatakan
bahwa misi utama penataan ruang wilayah yaitu
membangun Jakarta yang berbasis pada
masyarakat dan mengembangkan lingkungan
kehidupan perkotaan yang berkelanjutan.
Pelestarian lingkungan hidup harus diupayakan
untuk mengatasi perubahan atau dampak negatif
yang ditimbulkan oleh suatu kegiatan, dan proses
pembangunan yang berkelanjutan harus
benarawasan lingkungan hidup (Uu l.lo 23 tahun
1997; Permendagri No 2 tahun 1987). peran serta
masyarakat dan pemerintrah dalam pelestarian
lingkungan hidup diatur datam PP No 69 tahun
1996 dan UU No 23 tahun 1997-

Walaupun demikian implementasiannya belum
mendapat perhatian yang besar, baik oleh
masyarakat maupun oleh pemerintah. Penerapan
rcof gaden lebih banyak dilakukan oleh pihak
swastia yang lebih berorientasi kepada tujuan
komersil.

Berdasarkan UU No 28 tahun 2fr)2 tentang
Bangunan Gedung, suatu bangunan harus
mernenuhi beberapa syarat, salah satunya yaitu
persyaratan arsitektur bangunan, yang harus
mempertimbangkan terciptanya ruang luar
bangunan dan RTH yang seimbang- Walaupun
dalam berbagai kebijakan telah disebutkan secaftt
tidak langsung mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan upaya pengembangan RTH khususnya
roof garden, namun tidak semua lapisan
masyarakat mengetahui bahwa pengembangan
rcof gaden didukung oleh pemerintah melalui
kebijakan-kebijakan tersebut.

Dalam hal ini Dinas pertarnanan
mempunyai tugas untuk melakukan pembinaan,
bimbingan penyuluhan dan penerangan kepada
masyarakat (SK Gubemur No I tahun 20fl2)-
Selain i&.r Badan Pengelolaan Ungkungan Hidup
Daerah Propinsi DKI Jakarta terutama Bidang
Pengembangan lnformasi dan Kemitaan
Ungkungan iuga mempuyai tugas melaksanakan
pengumpulan, pengolahan data dan informasi
lingkungan, serta melaksanakan penyebaran
informasi lingkungan kepada masyarakat (SK
Gubemur No 139 tahun 2001).

Secara spesifik kewajiban pemerintah
dalam memberikan informasi kepada pemilik dan
pengguna bangunan yaitu melalui pembinaan baik
di daerah maupun secara nasional, dirnana
penyelenggaraannlra dilaksanakan bersama-sama
dengan masyarakat yang terkait dengan
bangunan. Hal ini berkaitan dengan hak pernilik
dan pengguna bangunan dalam penyelenggaraan
bangunan untuk mendapatkan keterangan tentang
bangunan dan lingkungan yang harus dilindungi
dan dilestadkan (UU No 28 tahun 2@2t-

Rekomendasi Pengem bangan
Pengembangan rcof gaden akan

terlaksana apabila dilakukan kerjasama dari
semua pihak, baik pemerintiah, swasta dan
masyarakat- Walaupun telah ada berbagai
kebijakan yang secara tidak langsung
memberikan dukungan, namun akan lebih tepat
jika penerintah menyusun suatu kebijakan yang
khusus mewajibkan penerapan rcof gaden pada
bangunan-bangunan di perkotaan. Sosialisasi
mengenai rcofgaden kepada masyarakat sangat
penting, maka dari itu informasi harus sampai
kepada masyarakat dengan cepat dan mudah.
Selain itu, pemerintah selayaknya memberikan
contoh konkrit kepada masyarakat mengenai

nang!.{r ll{trirtr B$eoo.o \otr llooirn

Gb.12 Pesentase tanggapan responden
mengenalkesulttan peme{lharaan roof gaEen
pada bangunan yang dimiliki atau dikelola.

Peraturan mengenahi RTH diatur dalam
lnmendagri No. 14 tahun 1988 dan datam RTRW
DKI Jakarta periode 20fiJ-l201o telah ditetapkan
luas RTH yaitu 13,94 Yo dad luas wilayah atau
sekitar 9544,81 ha. Kegiatan pembangunan RTH
kota dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah
(Pemda) dan nelibatkan peftrn serta sruasta dan
masyarakat. Pihak Pemda yang berwenang dalam
hal ini khususnya adalah Dinas pertamanan,
sebagaimana diatur dalim SK Gubemur No 8
tahun 2@2. Pada perkembangan tenakhir,
kebutuhan RTH untuk katnasan perkotaan
ditetapkan dalam UURI No. 26/ 2OO7 sebesar
minimal 3(P/o. Pada stuktur organisasi Dinas
Pertamanan terdapat bagian-bagian yang
berkaitran dalam pengernbangan bentuk RTH yaitu
Seksi Perancangan dan Seksi Taman, dimana
salah satu tugasnya yailu melakukan inventarisasi
taman bangunan umum.

Pada penjelasan disebutkan bahwa taman
bangunan umum adalah bagian dari kavling
bangunan umum yang tidak dibangun dan
berfungsi sebagai taman. termasuk taman di atap
bangunan Qoof gaden). Hat ini rrenuniukkan
bahwa rcof gaden telah tercantum sebagaisalah
satu bentuk RTH kota yang perlu diperhatikan.
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penerapan rcof gaden.Tipe roof gaden ekstensif

merupakan rcof gaden yang ideal bagi bangunan

yang tidak menuntut pemeliharaan yang intensif,

dan dalam hal biaya pembuatannya tidak terlalu

mahal. Walaupun demikian fungsinya sebagai

pengendali iklim mikro tetap berialan. Maka dari

itu disarankan kepada pemilik atau pengelola

bangunan yang tidak tertarik memiliki roof gaden

dengan alasan biaya dan pemeliharaan untuk

menerapkan roof gaden tipe ekstensif tersebut.

Tipe rcof garden ini dapat pula berbentuk
penempatan potpot tanaman sehingga tidak

membutuhkan instalasi media tanam pada atap

bangunan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Secara umum PersePsi masYarakat

mengenai nof gaden dan ufuan heaf island telah

ankup baik. lmplernentasi rcof garfun di DKI

belum meluas- Pada kelompok bangunan hunian,

dari jumhh 29 bangunan terdapat 1O bangunan
(34.5 %) yang mempunyai taman beranda dan

hanya 1 bangunan (3.5yo) yang memilki taman
atap. Pada kelompok bangunan non hunian, dari
jtrmlah 36 bangunan tedapat 8 bangunan {2.2o/o)
yang merniliki taman benanda, dan 13 bartgunan
(36.1%) yang memilikitaman ataP.

Pengembangan roof garden yang telah
berlangsung saat ini maupun arah pengembangan

ke depan belum ctrkup banyak berperan dalam
upaya mengatasi fenomena UHl, karena sebagian

esar masyarakat lebih. mengorientasikan

penerapan roof gar*n pada kepentingan estetika.
Tidak terdapat kebdakan yang secara khusug
mengatur tentang rcof gaden, namun terdapat
berbagai kebijakan yang. secrra tidak langsung

berkaitan dengan pengembangan roof garden.
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